Hasil Belajar Kewirausahaan Ditinjau Dari Cara Mengajar

Dosen Dan Minat Berwirausaha Mahasiswa Pada Mahasiswa

Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan Dan Ilmu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan Tahun 2013 by Cahyaningsih, Novia & , Drs. Nur Chusni. M,Ag
HASIL BELAJAR KEWIRAUSAHAAN DITINJAU DARI CARA MENGAJAR 
DOSEN DAN MINAT BERWIRAUSAHA  MAHASISWA PADA 
MAHASISWA PENDIDIKAN AKUNTANSI  FAKULTAS 
KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH  







Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada  





A 210 120 016 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 







HASIL BELAJAR KEWIRAUSAHAAN DITINJAU DARI CARA MENGAJAR DOSEN  
DAN MINAT BERWIRAUSAHA  MAHASISWA PADA MAHASISWA  
PENDIDIKAN AKUNTANSI  FAKULTAS KEGURUAN DAN  
ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH  







A 210 120 016 
 
Artikel publikasi ini telah disetujui oleh pembimbing skripsi  
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,  
Universitas Muhammadiyah Surakarta untuk dipertahankan  
di hadapan tim penguji 
 





















HASIL BELAJAR KEWIRAUSAHAAN DITINJAU DARI CARA MENGAJAR DOSE DAN 
MINAT BERWIRAUSAHA MAHASISWA PADA MAHASISWA PENDIDIKAN 
AKUNTANSI  FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA  





A 210 120 016 
 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari Kamis, 09 Juni 2016 




1. Drs. H. Nur Chusni, M.Ag   (  ) 
(Ketua Dewan Penguji) 
2. Drs. Budi Sutrisno, M.Pd   (  ) 
(Anggota I Dewan Penguji) 
3. Drs. M.Yahya, M.Si    (  ) 







Prof. Dr. Harun Joko Prayitno, M. Hum. 










Saya yang bertandatangan di bawah ini: 
Nama  : Novia Cahyaningsih 
NIM   : A210120016 
Program Studi : Pendidikan Akuntansi 
Judul Skripsi : “HASIL BELAJAR KEWIRAUSAHAAN DITINJAU DARI CARA 
MENGAJAR DOSEN DAN MINAT BERWIRAUSAHA MAHASISWA PADA 
MAHASISWA PENDIDIKAN AKUNTANSI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
SURAKARTA ANGKATAN TAHUN 2013”. 
 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa naskah publikasi yang saya serahkan ini benar-
benar karya saya sendiri dan  bebas plagiat karya orang lain, kecuali yang secara tertulis 
diacu / dikutip dalam naskah dan disebutkan pada daftar pustaka. Apabila dikemudian 
hari terbukti skripsi ini hasil plagiat, saya bertanggung jawab sepenuhnya dan bersedia 





           Surakarta, 27 Mei 2016 











HASIL BELAJAR KEWIRAUSAHAAN DITINJAU DARI CARA MENGAJAR DOSEN  
DAN MINAT BERWIRAUSAHA  MAHASISWA PADA MAHASISWA PENDIDIKAN  
AKUNTANSI  FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA  
ANGKATAN 2013 
 
Novia Cahyaningsih, A210120016, Program Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Keguruan dan 





Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Kontribusi cara mengajar dosen 
terhadap hasil belajar Kewirausahaan, 2) Kontribusi minat berwirausaha mahasiswa terhadap 
hasil belajar Kewirausahaan, 3) Kontribusi antara cara mengajar dosen dan minat berwirausaha 
mahasiswa terhadap hasil belajar Kewirausahaan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa pendididkan akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2013 
yang berjumlah 183 mahasiswa dengan sampel 119 mahassiswa yag diambil proposional random 
sampling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode angket yang telah diuji 
dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknis analisis data yang digunakan adalah regresi 
berganda, uji t, uji F, sumbangan efektif, dan sumbangan relatif. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 1) ada pengaruh yang signifikan 
antara cara mengajar dosen terhadap hasil belajar kewirausahaan berdasarkan uji t diperoleh dari 
thitung > ttabel, 2,712 > 1,981 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,025. 2) ada pengaruh yang 
signifikan antara minat berwirausaha mahasiswa terhadap hasil belajar kewirausahaan 
berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel, yaitu 5,747 > 1,981dan nilai signifikan 0,05 yaitu 0,025. 
3) ada pengaruh yang signifikan antara cara mengajar dosen dan minat berwirausaha mahasiswa 
terhadap hasil belajar kewirausahaan berdasarkan uji F diketahui Fhitung > Ftabel, 70,474 > 3,074 
dengan nilai signifikan 5%. Hasil perhitungan R2 diperoleh 54,9% hasil belajar kewirausahaan 
dipengaruhi oleh cara mengajar dosen dan minat berwirausaha mahasiswa, sisanya 45,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 












THE RESULT OF ENTREPRENUERSHIP EDUCATION OBSERVED FROM 
THE WAY OF LECTURING AND STUDENTS’S INTEREST IN 
ENTREPRENUERSHIP IN ACCOUNTING EDUCATION 
STUDENTS TEACHER TRAINING AND EDUCTION 
FACULTY UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH 
SURAKARTA FORCE BY 2013 
 
Novia Cahyaningsih, A210120016, Department of Accounting Education, School of Teacher 





The aims of this study are to determine: 1) Contributionsin the way of lecturing towards 
Entrepreneurship learning outcomes, 2) Contributions of student’sinterest in entrepreneurship 
to the learning outcomes of Entrepreneurship, 3) Contributions between the way of lecturing 
and student’s interest towardsEntrepreneurship learning outcomes. 
This type of research is quantitative associative. The population in this study are 
students of Muhammadiyah University of Surakarta in accounting education force in 2013, the 
amount of the students are 183 students, with 119 samples taken with using proportional 
random sampling. Data collection techniques used is questionnaire that has been tested by 
validity and reliability testing. The techiques of data analysis used are  multiple regression, t-test, 
F-test, the effective contribution and relative contribution. 
The conclusion that can be drawn from this study are: 1) There is a significant 
relationship between the learning outcomes of entrepreneurship by t-test is obtained from 
tcount> ttable, 2.712> 1.981 and significant value <0.05 is 0.025. 2) There is a significant effect 
between interest in entrepreneurship students to the learning outcomes of entrepreneurship by 
t-test obtained tcount> ttable, namely 5.747> 1,981 and significant value of 0.05 is 0.025. 3) There 
is a significant relationship between the way of lecturing and student’s interest in 
entrepreneurship to entrepreneurial learning outcomes based on those F-test known by Fcount> 
Ftabel, 70.474> 3.074 with the significant value of 5%. The calculation result of R2 obtained 
54.9% of entrepreneurial learning outcomes are influenced by the way of lecturingand student’s 
interest in entrepreneurship, the remaining 45.1% is influenced by the other variables which are 
not examined in this study. 
 

















Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan, karena pendidikan 
merupakan salah satu wahana untuk meningkatkan sumber daya manusia yang bermutu dan 
berkualitas. Peran pendidikan tinggi di Indonesia dalam membangun kemajuan bangsa, membentuk 
generasi penerus bangsa beretika dan bermoral tinggi. Berbagai upaya dilakukan memperbaiki 
kurikulum secara berkala, sarana dan prasarana  yang memadai demi berlangsungnya proses 
pembelajaran yang efektif demi tercapainya tujuan pendidikan yang maksimal. Untuk membangun 
Indonesia yang lebih baik melakukan berbagai upaya untuk menghasilkan generasi yang lebih baik, 
yaitu generasi yang memiliki jiwa wirausaha kepada mahasiswa.  
Menurut Buchari, Alma (2008:3), “kegiatan mengajar merupakan suatu ketrampilan yang 
dengan sendirinya dapat dipelajari, sebagai suatu ilmu yang juga sebagai seni”. Cara mengajar dosen 
dapat mempengaruhi mahasiswa dalam memahami suatu materi perkuliahan. Karena setiap 
mahasiswa memiliki tingkat pemahaman yang berbeda–beda tentang cara mengajar dosen. 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis kepada mahasiswa pendidikan akuntansi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2013, menunjukkan 
bahwa hasil yang dibawah standar kelulusan dengan nilai dibawah 70 adalah 35%, dan nilai diatas 
standar kelulusan adalah 71 dengan tingkat hasil belajar yang baik adalah 65% dari jumlah 
keseluruhan mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2013 adalah 183 mahasiswa yang ada 
dilampiran 24. Pada hasil nilai tersebut menunjukkan bahwa adanya masalah antara cara mengajar 
dosen dan hasil belajar kewirausahaan yang diperoleh mahasiswa karena penulis masih kurang 
percaya dengan hasil yang sebagian besar mahasiswa mendapat nilai diatas standar kelulusan 
sedangkan cara mengajar dosen dinilai kurang efektif. 
Maka harapan dengan diadakan penelitian ini agar cara mengajar dosen efektif, selaras atau 
sepadan dengan hasil belajar kewirausahaan mahasiswa, maka perlu ditingkatkan kembali cara 
mengajar dosen. Apabila cara mengajar dosen lebih baik maka hasil belajar kewirausahaan akan lebih 
tinggi sehingga akan menghasilkan lulusan yang memiliki jiwa kewirausahaan yang unggul. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut tentang judul “Hasil belajar kewirausahaan ditinjau dari cara mengajar 
dosen dan minat berwirausaha mahasiswa pada mahasiswa pendidikan akuntansi fakultas 
keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan tahun 
2013”. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammdiyah Surakarta dengan jumlah populasi 
sebanyak 183 mahasiswa. Pengambilan jumlah sampel berdasarkan tabel krejie dengan tingkat 
kesalahan 5% maka sampel sebanyak 119 mahasiswa dengan mengunakan teknik proporsional random 
sampling. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu hasil belajar kewirausahaan sedangkan variabel 
independen yaitu cara mengajar dosen dan minat berwirausaha mahasiswa. Teknik pengumpulan data 
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dengan menggunakan dokumentasi dan angket yang berskala thurstone. Angket dengan jumlah 
pernyataan 40 di uji cobakan kepada 20 mahasiswa angkatan 2013 yang mengambil mata kuliah 
Kewirausahaan dengan uji validitas dan reliabilitas. Sebelum melakukan uji hipotesis, data terlebih 
dahulu di uji dengan uji prasyaratan analisis (uji normalitas dan uji linieritas) dan analisis regresi ganda. 
Sedangkan untuk menguji hipotesis digunakan uji hipotesis parsial (uji t) dan uji hipotesis serempak 
(uji F), selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar sumbangan yang diberikan variabel independen 
terhadap variabel dependen di uji dengan koefisien determinasi SR dan SE. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut Tirtonegoro (2001:43) : “Hasil belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar 
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil 
yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu”. Data hasil belajar Kewirausahaan 
diperoleh melalui dokumentasi berupa Kartu Hasil Studi (KHS) semua mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi angkatan 2013 yang mengambil mata kuliah Kewirausahaan dengan sampel sebesar 119 
mahasiswa. Berdasarkan analisis hasil belajar Kewirausahaan, diperoleh nilai tertinggi sebesar 98, nilai 
terendah sebesar 58, rata-rata sebesar 81,81 dengan median sebesar 83, modus sebesar 75, serta 
standar deviasi 10,687. terlihat bahwa nilai mean, median dan modus memiliki angka yang tidak 
berbeda jauh, artinya data yang diperoleh memiliki distribusi normal. 
Menurut Suryasubroto (2002:149), “metode adalah cara, yang dalam fungsinya merupakan alat 
untuk pencapaian tujuan”. Data penggunaan buku ajar diperoleh dengan teknik angket yang terdiri 
dari 20 pernyataan. Berdasarkan analisis data cara mengajar dosen, diperoleh nilai tertinggi sebesar 
198, nilai terendah sebesar 127, rata-rata sebesar 164,24 dengan median sebesar 166, modus sebesar 
162, serta standar deviasi 20,459. terlihat bahwa nilai mean, median dan modus memiliki angka yang 
tidak berbeda jauh, artinya data yang diperoleh memiliki distribusi normal. 
Menurut Slameto (2003:112), “Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan-kegiatan yang diamati seseorang akan diperhatikan terus menerus 
yang disertai rasa senang”. Data minat berwirausaha diperoleh dengan teknik angket yang terdiri dari 
20 pernyataan. Berdasarkan analisis data minat berwirausaha mahasiswa, diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 199, nilai terendah sebesar 102, rata-rata sebesar 161,81 dengan median sebesar 166, modus 
sebesar 123, serta standar deviasi 23,654. terlihat bahwa nilai mean, median dan modus memiliki 
angka yang tidak berbeda jauh, artinya data yang diperoleh memiliki distribusi normal. 
Pengujian persyaratan analisis menggunakan uji normalitas dan linieritas. Uji normalitas 
menggunakan metode kolmogrov-smirnov. Kriteria data berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p) 
> 0,05 dan sebaliknya kriteria data berdistribusi tidak normal jika nilai signifikansi (p) < 0,05. Adapun 
ringkasan uji normalitas adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.4 Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
Variabel N Sig. Tingkat 
Kesalahan 
Kesimpulan 
Hasil Belajar (Y) 119 0,082 0,05 Normal 
Cara Mengajar 
Dosen (X1) 




119 0,054 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p) dari masing-masing 
variabel bernilai lebih besar dari pada Level of significant 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
sampel dari masing-masing variabel berdistribusi normal. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara setiap variabel mempunyai hubungan 
linier atau tidak secara signifikan. Kriteria pengujian ini adalah dinyatakan mempunyai hubungan 
linier jika Fhitung < Ftabel atau nilai signifikansi > 0,05 dan sebaliknya dinyatakan tidak linier jika 
Fhitung > Ftabel atau nilai signifikansi < 0,05. Ringkasan uji linieritas dapat disajikan dalam tabel 
seperti berikut ini: 






X1Y 0,308 0,05 Linear 
X2Y 0,133 0,05 Linear 
 
Berdasarkan tabel hasil uji linieritas di atas dapat diketahui bahwa harga Fhitung masing-
masing variabel yang diukur lebih kecil dari Ftabel dan nilai probabilitas signifikansi > 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat 
berbentuk linier. 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu di uji dengan analisis regresi linier berganda. 
Analisis linier berganda dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh  antara variabel cara mengajar 
dosen (X1) dan minat berwirausaha mahasiswa (X2) terhadap hasil belajar AKewirausahaan (Y). 
Rumus regresi linier ganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Y=a + b1X1 +b2X2 .  








B Std. Error Beta 
 (Constant) 21,129 5,465  3,866    0,000 
Cara Mengajar Dosen 0,132 0,049 0,252 2,712 0,008 




Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi linier ganda sebagai berikut: Y 
=21,129 + 0,132X1 + 0,241X2 . Dari persamaan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien regresi 
konstanta, penggunaan buku ajar, dan minat mahasiswa untuk belajar mandiri bernilai positif 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Cara Mengajar Dosen (X1) dan minat berwirausaha mahasiswa 
(X2) berkontribusi positif terhadap hasil belajar Kewirausahaan (Y).  
Setelah dilakukan analisis regresi berganda, hipotesis dapat di uji melalui uji hipotesis parsial 
(uji t) dan uji hipotesis serempak (uji F). Dimana uji hipotesis parsial (uji t) dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel bebas yaitu cara mengajar dosen 
(X1) dan minat berwirausaha mahasiswa (X2) terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar 
Kewirausahaan (Y), sehingga dapat diketahui apakah hipotesis yang sudah ada dapat diterima atau 
tidak. Keputusan uji hipotesis parsial (uji t) yaitu dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel atau 
membandingkan nilai signifikansi dengan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung > ttabel 
yaitu 2,712 > 1,981 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,025 < 0,05 maka H0 ditolak artinya ada 
kontribusi cara mengajar dosen (X1) terhadap hasil belajar Kewirausahaan (Y) dan diperoleh thitung > 
ttabel yaitu 5,747 > 1,981 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,025 < 0,05 maka H0 ditolak artinya ada 
kontribusi minat berwirausaha mahasiswa (X2) terhadap hasil belajar Kewirausahan (Y). Uji hipotesis 
serempak (uji F) digunakan untuk mengetahui kontribusi signifikan cara menagajr dosen (X1) dan 
minat berwirausaha mahasiswa (X2) secara bersamaan terhadap hasil belajar Kewirausahaan (Y). 
Keputusan uji hipotesis serempak (uji F) ini yaitu dengan cara membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel 
atau membandingkan nilai signifikansi dengan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan diperoeh Fhitung > 
Ftabel yaitu 70,474 > 3,078 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak  artinya 
ada kontribusi cara mengajar dosen (X1) dan minat berwirausaha mahasiswa (X2) secara bersama-







Gambar: Statistik uji F cara mengajar dosen dan minat berwirausaha mahasiswa secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar Kewirausahaan. 
 
Hasil analisis linier ganda diperoleh R2 sebesar 0,549, artinya dari koefisien ini adalah bahwa 
kontribusi yang diberikan oleh kombinasi cara mengajar dosen (X1) dan minat berwirausaha 
mahasiswa (X2) secara bersama-sama terhadap hasil belajar Kewirausahaan (Y) adalah sebesar 54,9%, 
sedangkan sisanya 45,1% dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel cara mengajar dosen (X1) 
memberikan sumbangan relatif sebesar 29,9% dan sumbangan efektif sebesar 16,4%. Variabel minat 
berwirausaha mahasiswa (X2) memberikan sumbangan relatif sebesar 70,1% dan sumbangan efektif 
Daerah diterima 
Daerah ditolak 
  3,074 70,474 
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sebesar 38,5%. Berdasarkan besarnya sumbangan relatif dan efektif dapat diketahui bahwa variabel 
minat berwirausaha mahasiswa mempunyai kontribusi yang lebih besar terhadap hasil belajar 
Kewirausahaan dibandingkan dengan cara mengajar dosen. 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel cara mengajar dosen berkontribusi positif dan signifikan terhadap 
hasil belajar Kewirausahaan. Dibuktikan dengan hasil analisis regresi berganda diketahui koefisien 
regresi dari variabel cara mengajar dosen (b1) sebesar 0,132 dan bernilai positif. Berdasarkan uji t 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,712 > 1,981 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,025 < 0,05. Variabel 
cara mengajar dosen memberikan sumbangan relatif sebesar 29,9% dan sumbangan efektif sebesar 
16,4%.  
Variabel minat berwirausaha mahasiswa berkontribusi positif dan signifikan terhadap hasil 
belajar Kewirausahaan. Hasil uji analisis regresi berganda diketahui koefisien regresi dari variabel 
minat berwirausaha mahasiswa (b2) sebesar 0,241 dan bernilai positif. Berdasarkan uji t diperoleh 
karena thitung > ttabel yaitu 5,747 > 1,981 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,025 < 0,05. Variabel minat 
berwirausaha mahasiswa memberikan sumbangan relatif sebesar 70,1% dan sumbangan efektif 
sebesar 38,5%. 
Berdasarkan uji hipotesis serempak atau uji F diketahui bahwa nilai diperoleh Fhitung > Ftabel 
yaitu 70,474 > 3,074 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,05 < 0,05. Hal ini berarti cara mengajar 
dosen dan minat berwirausaha mahasiswa secara bersama-sama berkontribusi positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar Kewirausahaan. Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,549 
yang berarti bahwa kontribusi yang diberikan oleh kombinasi variabel penggunaan buku ajar dan 
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